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RINGKASAN

ADRIAN NOVIKA SARI. Pengaruh Media Tanam terhadap Pertumbuhan
Benih dan Perkecambahan Biji Pepaya (Carica papaya L.) IPB9 di Persemaian.
(Dibimbing oleh ENDANG DHARMA SETIATY dan LIDWINA NINIK
SULISTYANINGSIH).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi
media tanam terhadap perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit papaya
di persemaian. Penelitian dilaksanakan di JI. Kapten Abdullah Plaju, Kecamatan
Plaju yang dimulai dari bulan Desember 2009 sampai dengan bulan February 2010.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
yang terdiri dari tujuh perlakuan yaitu media campuran sekam + pasir + kotoran sapi
(P1), media campuran sekam + tanah + kotoran sapi (P2), media campuran sekam +
serbuk gergaji + kotoran sapi (P3), media campuran serbuk gergaji + pasir + kotoran
sapi (P4), media campuran serbuk gergaji + tanah + kotoran sapi (P5), media
campuran tanah + pasir + kotoran sapi (P6), dan campuran media tanah + pasir +
serbuk gergaji (P7) yang diulang sebanyak tiga kali.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan media dengan tambahan pupuk
kandang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa tambahan pupuk kandang .
Waktu berkecambah tercepat, tinggi tanaman tertinggi, jumlah daun terbanyak, berat
akar dan berat tajuk terbesar terlihat pada perlakuan P6 dengan media campuran

tanah + pasir + kotoran sapi yakni 9,03 /hst, 13,54 cm, 13,84 helai, 2 g dan 2,3 g.



SUMMARY

ADRIAN NOVIKA SARI. The Influence of planting media to the
beginning seed of papaya (Carica papaya L.) IPB9. (Supervised by ENDANG
DHARMA SETIATY and LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH).

The purpose of this research is to know the influence of planting media to the
beginning seed of papaya’s growth. This research was done at JI. Kapt Abdullah
Plaju, started from December 2009 until February 2010. Its consists of seven
treatments, they are : husk mixture media + sand + cow feces (P1), husk mixture
media + soil + cow feces (P2), husk mixture media + sawdust + cow feces (P3),
sawdust mixture media + sand + cow feces (P4), sawdust mixture media + soil + cow
feces (P5), soil mixture media + sand + cow feces (P6), and soil mixture media +
sand + sawdust, which is repeated three times.

The result of this research displays media treatment which is added by
compost is better than media treatment without additional compost. The germinate
time is is the quickest one, the high of plants is the high of plants is the highest one,
gigantic amount of leaves, root weight and crown weight and crown weight are the
biggest. They are shown from P6 treatment with soil mixture media + sand + cow

feces is 9,03 hst, 13,54 cm, 13,84 sheet, 2 gand 2,3 g.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pepaya Indonesia menempati urutan kelima dalam produksi buah dunia
setelah Hawai, Malaysia, Singapura, dan Australia. Indonesia mempunyai produksi
pepaya yang besar karena pepaya mempunyai beberapa keistimewaan dibandingkan
tanaman buah-buahan lainnya, yaitu mudah dibudidayakan, cepat berproduksi,
buahnya tersedia sepanjang tahun dan tidak memerlukan lahan luas sehingga dapat
ditanam di pekarangan rumah (RUSNAS, 2007).

Produksi pepaya di Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun
hingga mencapai 650.000 ton pada tahun 2004, meningkat sekitar 3,71% dari
produksi tahun sebelumnya yang hanya mencapai 626.000 ton. Produktivitas pepaya
di Indonesia pada tahun 2003 mencapai 67,3 ribu kg/ha dan menurun menjadi
65 ribu kg/ha pada tahun 2004. Meningkat pada produksi ternyata tidak diikuti
dengan produktivitas per satuan luas karena dari produktivitas per satuan luas, terjadi
penurunan sekitar 3,49% pada tahun 2004. (Sujiprihati dan Sukeshi, 2009).

Tanaman pepaya di Indonesia dapat tumbuh di daerah dataran rendah sampai
pegunungan yang memiliki ketinggian 1.000 m di atas permukaan laut . Luas daerah
pertanaman pepaya dengan orientasi bisnis mencapai 52.250 ha per tahun, meliputi
tanah-tanah pekarangan atau tanah tegalan. Produksi pepaya sekitar 402.346 ton per
tahun memyebabkan buah pepaya belum merupakan komoditas ekspor yang dapat

diandalkan karena masih terbatas untuk mencukupi kebutuhan dalam negeri
(Warisno, 2003).



Produksi pepaya yang dihasilkan di Indonesia 90% untuk konsumsi dalam
negeri, sedangkan sisanya adalah untuk ekspor. Menurut laporan Pusat Kajian Buah-
buahan Tropika (PKBT) tahun 2004 dalam Sujiprihati dan Sukeshi (2009),
penurunan produktivitas tanaman pepaya di Indonesia disebabkan belum tersedianya
varietas unggul yang diinginkan. Konsumsi pepaya pada tahun 2005 mencapai
2,28 kg/kapita/tahun atau sekitar 7,24% dari total konsumsi buah/kapita/tahun.
Permintaan pepaya meningkat dari waktu ke waktu, seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk, pendapatan dan kesadaran manfaat buah pepaya sebagai sumber
vitamin, mineral dan gizi lainnya (Sujiprihati dan Sukeshi, 2009).

Produksi pepaya dapat dipengaruhi oleh persemaian yang baik.
Syarat persemaian yang baik yaitu arealnya dekat dengan lokasi penanaman,
dekat dengan sumber air, tempat yang datar dengan kemiringan tidak lebih dari 5%
tanah yang subur dan mudah untuk diawasi (Sujiprihati dan Sukeshi, 2009).
Muljana (1992), mengemukakan bahwa persemaian berfungsi untuk memperoleh
bibit yang bermutu tinggi dalam jumlah yang memadai dan tepat waktu untuk
ditanam di lapangan. Persemaian terdiri dari 4 jenis aspek, aspek teknis, aspek fisik,
aspek tenaga kerja dan bahan/material. Media tanam merupakan salah satu aspek
fisik dari persemaian (Soewito, 1990).

Media tanam merupakan komponen utama Kketika akan bertanam.
Media tanam yang baik dapat menjaga kelembaban daerah sekitar akar,
menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan unsur hara (Redaksi
Agromedia, 2007). Menurut Wijaya et al.. (1994), penggunaan komposisi media

tanam yang tepat akan menentukan pertumbuhan bibit yang ditanam.



Secara umum, media tanam yang digunakan haruslah mempunyai sifat yang ringan,
murah, mudah didapat, gembur dan subur, sehingga memungkinkan pertumbuhan
bibit yang optimum.

Menurut Poole dan Joiner (1998), pemilihan komponen campuran media
harus dilakukan dengan mempertimbangkan tiga factor sifat , yaitu factor sifat fisik,
factor sifat kimia dan faktor sifat ekonomi. Faktor sifat fisik dan kimia yang
terpenting dalam media tanam tersebut adalah dapat menyediakan kondisi yang ideal
bagi pertumbuhan tanaman, yaitu mempunyai aerasi yang baik, kapasitas memegang
air yang tinggi dan dapat menyediakan hara yang cukup bagi pertumbuhan tanaman.

Erwiyono dan Goenadi (1990) mengemukakan bahwa media campuran yang
terdiri dari serbuk sabut kelapa 25% volume dan pasir andesit 75% volume
memberikan kondisi terbaik untuk penyemaian kakao di pembibitan.

Pupuk kandang dan sekam padi dengan perbandingan 2:1 baik digunakan
untuk persemaian bibit tomat. Sekam padi, tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1:1 sangat baik digunakan untuk persemaian bibit tomat, hal ini
dikarenakan sekam padi mudah mengikat air, tidak mudah lapuk, merupakan sumber
kalium (K) yang dibutuhkan tanaman , dan tidak mudah menggumpal (Djaja, 2008).

Beberapa jenis media tumbuh yang dipergunakan untuk pertumbuhan
bibit cendana (Santana album) di persemaian antara lain tanah, pasir, gambut,
abu sekam dan serbuk gergaji. Media tanam yang digunakan pada penelitian
cendana (Santana album) ini yaitu tanah, pasir, sekam, dan serbuk gergaji dengan

pertimbangan mudah didapat dan harganya tidak mahal (Widiarti, 1995).



Menurut Agoes (1994), penggunaan pasir sebagai media tanam jauh lebih
baik bila dikombinasikan dengan bahan lain. Pencampuran tanah dan pasir bertujuan
agar media tidak terlalu padat sehingga ada ruang pori-pori untuk memperlancar
sirkulasi udara sedangkan serbuk gergaji sebagai bahan organik dan dapat menjaga
kelembaban.

Pemanfaatan sisa-sisa atau buangan hasil pertanian dapat menjadi alternatif
media tanam yang murah dan mudah diperoleh, misalnya sekam padi, serbuk gergaji
dan serbuk sabut kelapa. Memanfaatkan bahan buangan sebagai media akan
diperoleh keuntungan baik bagi pelestarian lingkungan hidup maupun bagi petani.
Menurut Agoes (1994), untuk memperbaiki struktur tanah dapat dipergunakan bahan
organik misalnya sekam padi, sabut kelapa, serbuk gergaji yang akan mengalami
perombakan setelah tercampur dengan tanah.

Menurut Hilman (1999), upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan
ketersediaan unsur hara pada tanah dapat dilakukan melalui pemupukan. Pupuk
merupakan sumber unsur hara bagi pertumbuhan tanaman, dikenal sebagai
pupuk organik dan pupuk anorganik.

Pang dan Latey (2000), mengemukakan bahwa penggunaan pupuk organik
mampu menyebabkan perubahan dalam tanah terutama ketersediaan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman. Pupuk organik yang digunakan dapat berupa pupuk
kandang, kompos, guano dan pupuk hijau. Diantara pupuk tersebut yang lebih sering

digunakan adalah pupuk kandang kotoran sapi.



Pupuk kandang kotoran sapi umumya mengandung banyak air, sehingga
perlu dicampur dengan serbuk gergaji untuk menghasilkan kompos yang bisa
memperbaiki tekstur dan struktur tanah yang rusak (Djaja, 2008).

Menurut Novizan (2003), campuran tanah lapisan atas, pasir dan pemberian
pupuk organik sapi dengan perbandingan 1:1:1 cenderung memberikan hasil yang
terbaik pada umur berbunga, jumlah bunga dan diameter bunga krisan. Berdasarkan
pengamatan di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan media
tanam pasir, tanah, sekam padi dan serbuk gergaji dengan penambahan pupuk

kotoran sapi.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam
terhadap perkecambahan benih dan pertumbuhan bibit pepaya (Carica papaya L.) di

persemaian.

C. Hipotesis

Diduga media tanam tanah lapisan atas, pasir dan pupuk kandang kotoran

sapi dapat memberikan pertumbuhan yang baik pada benih pepaya.
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